PENINGKATAN MOTIVASI DAN KOMPETENSI MENGGAMBAR

SECARA KERING MENGGUNAKAN MEDIA JOB SHEET PADA

MATA DIKLAT MENGGAMBAR BUSANA KELAS X






Berdasarkan data hasil penelitian, dan pembahasan yang berjudul
“Peningkatan Motivasi dan Kompetensi Menggambar Secara kering
Menggunakan Media Job Sheet Pada Mata Diklat Menggambar Busana Kelas
X Di SMK Pembangunan Pacitan” dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar Secara Kering
Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari perencanaan pada pra
siklus dilakukan oleh guru berupa pembelajaran Menggambar Secara
Kering menggunakan media yang ada disekolah dengan metode ceramah,
pada siklus pertama peneliti berkolaborasi dengan guru untuk
merencanakan pembelajaran Menggunakan Media Job Sheet pada materi
Menggambar Secara Kering Peneliti menyusun perangkat pembelajaran,
berupa skenario pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Merumuskan langkah-langkah pembelajaran, dan menyiapkan
instrumen penelitian yaitu lembar Observasi, tes kognitif, dan penilaian
unjuk kerja.
Pada pra siklus pembelajaran Menggambar Secara Kering belum
dilakukan tindakan, selanjutnya pada siklus I tindakan Menggunakan
media Job Sheet pada materi Menggambar secara kering dilakukan.
Namun masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran
dikelas, yakni pengelolaan waktu kurang baik, siswa merasa kebingungan
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dalam mengerjakan tugas karena belum optimal dalam mencermati Job
Sheet, siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan
terjadi kegaduhan siswa ketika mengerjakan tugas karena banyak yang
tidak membawa Pensil warna. Kemudian dilakukan perbaikan pada siklus
II dengan tindakan Menggunakan Media Job Sheet, siswa diberi
pemahaman tentang menggambar secara Kering dan langkah-langkah
menggambar sesuai dengan yang ada di Job Sheet serta siswa di anjurkan
untuk lebih berani dalam pemilihan untuk warna busana. Hal tersebut
bertujuan agar Media Pembelajaran Job Sheet dapat meningkatkan
Motivasi dan Kompetensi Menggambar Secara Kering.
Pengamatan dilakukan terhadap Motivasi belajar siswa dan
kompetensi Menggambar secara kering dengan melihat motivasi siswa,
sikap/ Afektif siswa selama pembelajaran berlangsung. Untuk mengamati
terhadap proses pembelajaran di kelas dan peningkatan Motivasi siswa
selama berlangsungnya tindakan dengan menggunakan lembar observasi.
Pengamatan mengenai kompetensi siswa dalam menggambar secara
kering menggunakan penilaian Kognitif, Afektif dan Psikomotor.
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan pada siklus I
menggunakan Media Job sheet Motivasi Belajar dan kompetensi siswa
sudah ada peningkatan. Namun masih terdapat siswa yang motivasinya
masih rendah dan Kompetensinya berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal. Pada siklus II menggunakan Media Job Sheet yang sudah
diperbaiki secara keseluruhan, Motivasi dan kompetensi siswa mengalami
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peningkatan yang terlihat pada motivasi siswa sudah baik dan kompetensi
Menggambar secara kering seluruh siswa telah tuntas di atas kriteria
ketuntasan minimal. Dengan demikian peneliti dan guru mengakhiri
tindakan pada siklus II.
2. Peningkatan Motivasi belajar Menggambar secara Kering
Motivasi belajar siswa kelas X Busana Butik Menggunakan media
Job Sheet pada pembelajaran Menggambar secara kering mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Hal ini dapat dibuktikan pada pra siklus
mengalami peningkatan 12% dan peningkatan dari siklus I ke siklus II
13%. Hal ini menunjukkan bahwa media Job Sheet dapat meningkatkan
motivasi belajar menggambar secara kering pada mata diklat menggambar
busana.
3. Peningkatan Kompetensi Menggambar Secara Kering.
Motivasi belajar siswa kelas X Busana Butik Menggunakan media
Job Sheet pada pembelajaran Menggambar secara kering mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Hal ini dapat dibuktikan pada pra siklus ke
siklus I mengalami peningkatan 6% dan siklus I ke Siklus II menjadi 7%.
Siklus II semua siswa yang berjumlah 15 di nyatakan mencapai kriteria
ketuntasan minimal semua. Dengan kompetensi lebih baik dari yang
sebelumnya maka penelitian tindakan ini dianggap berhasil dan selesai
pada siklus II.Hal ini menunjukkan bahwa media Job Sheet dapat




Berdasarkan bukti empirik yang telah diperoleh, berikut disampaikan
beberapa saran dalam peningkatan motivasi dan kompetensi menggambar
secara kering:
1. Pada proses belajar mengajar di kelas guru harus selalu berinteraksi
dengan siswa, karena dengan komunikasi yang baik tersebut dapat
mencairkan suasana yang tegang. Siswa bisa lebih terbuka kepada guru
ketika menghadapi kesulitan dalam proses belajar mengajar dan sebaliknya
guru juga bisa menanyakan kepada siswa mengenai isi materi yang telah
diajarkan.
2. Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran dapat membantu siswa
lebih memahami materi, dan menarik perhatian siswa, sehingga siswa
tidak merasa jenuh atau bosan.
3. Penggunaan media Job Sheet dapat diterapkan untuk meningkatkan
kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif menggambar busana atau
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